Hasil Penelitian Diterima 27-01-2020 Disetujui 16-04-2020

MUTU MINUMAN TEH DARI FORMULASI DAUN POHPOHAN (Pilea trinervia Wight)
DAN TEH HITAM (Camellia sinensis)

Iman Basriman?’, Annisa Alaniya Pandari?
YProgram Studi Teknologi Pangan, Universitas Sahid, Jakarta

ABSTRAK: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui formulasi daun pohpohan dan teh hitam pada mutu
fisik, mutu kimia, mutu organoleptik, dan mutu pendukung teh formulasi daun pohpohan dan teh hitam.
Terdapat enam formulasi dengan tiga pengulangan. Taraf formulasi daun pohpohan dan teh hitam (50:50,
40:60. 30:70, 20:80, 10:90, dan 0:100). Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah mutu fisik
(kekentalan), mutu kimia (nilai pH, kadar air, kadar abu, total padatan terlarut, dan kadar tanin), mutu
organoleptik (warna, aroma, dan rasa), dan mutu pendukung (aktivitas antioksidan). Desain penelitian yang
digunakan adalah desain rancangan acak lengkap (RAL). Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
variasi (ANOVA) diikuti oleh uji Duncan dengan a = 0,01, yang menunjukkan perbedaan nyata. Penelitian
ini menunjukkan bahwa nilai pH, kadar abu, kadar air, total padatan terlarut, kadar tanin, mutu organoleptik
aroma berpengaruh signifikan terhadap formulasi daun pohpohan dan teh hitam. Formulasi teh daun
pohpohan dan teh hitam 40:60 memiliki tingkat penerimaan tertinggi. Formulasi daun pohpohan dan teh
hitam tersebut memiliki karakteristik warna coklat tua, memiliki aroma kuat, rasa tidak sepat, kekentalan
1,86 cP, nilai pH 6,64, kadar air 8,23%, kadar abu 12,76%, total padatan terlarut 8,33°Brix, kadar tanin
0,57% dan aktivitas antioksidan (IC50) 106,45%. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disarankan
untuk dilakukan penelitian lebih lanjut pada uji aktivitas antioksidan pada semua formulasi.

Kata Kunci : Daun pohpohan, Teh Hitam, Teh Daun Pohpohan, Aktivitas Antioksidan

ABSTRACT: This study was conducted to determine the formulation of pohpohan leaf and black tea on the
quality of the physical, chemical quality, sensory quality, and supportive quality formulations pohpohan leaf
with black tea. There are six treatments with three replications. The level of formulation pohpohan leaf and
black tea (50:50, 40:60, 30:70, 20:80, 10:90, and 0:100). The variables measured in the study is the physical
quality (thickness), chemical quality (score of pH, moisture content, ash content, total dissolved solids, and
levels of tannin), sensory quality (color, smell, and taste), and supportive quality (antioxidant activity). The
research design used was a completely randomized design (CRD). Technical analysis of the data used is the
analysis of variation (ANAVA) followed by Duncan test with a= 0,01 level, indicating a real difference. Research
shows that score of pH, moisture content, ash content, total dissolved solids, tannin content, smell
organoleptically significantly influence the formulation of pohpohan leaf and black tea. Formulation (40:60)
of pohpohan leaf and black tea gives the highest level of acceptance. The formulation has the characteristics of
dark brown in color, strong in smell, non-spiky flavor, thickness, 2,86 cP thickness, 6,64 score of pH, 8,23%
moisture content, 12,76% ash content, 8330Brix total dissolved solids, 0,57% tannin levels, and 106,45%
antioxidant activity (IC50). Based on the result of the research and the discussion, it is recommended to do the
further research on antioxidant activity to all formulations.

Keyword : pohpohan leaf, black tea, pohpohan leaf tea, antioxidant activity

PENDAHULUAN

Daun pohpohan merupakan tumbuhan
sejenis daun-daunan yang cukup dikenal oleh
masyarakat dan dapat ditemukan di daerah
Jawa Barat. Daun pohpohan (Pilea trinervia
Wight) merupakan bahan yang memiliki
antioksidan yang tinggi dan potensial guna
menambah antioksidan pada minuman teh
yang berfungsi untuk mennagkal radikal bebas.
Selama ini daun pogpohan di Indonesia hanya
dikonsumsi dalam kondisi belum dimasak
sebagai  lalapan. @ Beberapa  penelitian

menunjukkan bahwa daun pohpohan dapat
dibuat menjadi minuman jeli (Novianti, 2017),
minuman fungsional (Miranti, 2018) dan
tepung pohpohan (Aviandharin, 2018). Daun
pohpohan memiliki manfaat sebagai anti
bakteri Staphylococcus aureus (Khudry dKk,
2014) dan anti diabetes (Rahayuningsih dan
Amelia, 2015). Melihat manfaat kesehatannya
maka daun pohpohan berpotensi menjadi teh.
Namun daun pohpohan tidak memiliki rasa
khas teh untuk meningkatkan rasa khas teh
maka ditambahkan teh hitam.
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Teh hitam banyak dikonsumsi masyarakat.
Proses pengolahan teh hitam melalui proses
pelayuan, penggulungan, fermentasi dan
pengeringan. Proses fermentasi pada
pengolahan teh hitam menjadikan teh hitam
memiliki warna lebih hitam, rasa yang khas dan
aroma lebih kuat dibandingkan dengan teh
lainnya. Banyak orang Indonesia yang
menggemari teh hitam karena rasa dari teh ini
biasanya lebih kuat dan pekat yang diakibatkan
oleh kandungan tanin yang terdapat di
dalamnya. Teh hitam memiliki manfaat untuk
kesehatan, antara lain meningkatkan
kesehatan  jantung, mengurangi resiko
diabetes, meningkatkan kesehatan tulang,
menurunkan kolesterol dan mnurunkan resiko
batu ginjal.

METODE
Bahan yang digunakan

Bahan-bahan yang digunakan pada
pembuatan minuman teh daun pohpohan
adalah daun pohpohan, teh hitam dan air.

Proses Pembuatan

Daun pohpohan segar

Bahan-bahan asing

Air

Pengeringan menggunakan
oven dengan suhu 50°C
selama 150 menit

¥

Daun pohpohan kering

Penghancuran

menggunakan blender
selama 30 detik

Campuran daun
pohpohan + teh

Formulasi daun hitam
pohpohan : teh hitam
50:50, 40:60, 30:70,
0:80, 10:90, 0:100 \
Air mineral
200 ml

Perebusan suhu 70°C
selama 1 menit

-+ o

Minuman teh pohpohan

Gambar 1. Alur proses teh pohpohan

Uji Fisik
Uji Kekentalan/viskositas

Pengujian kekentalan menggunakan alat
uji kekentalan Brookfield viscometer. Pada
viscometer ini nilai viskositas didapatkan
d engan mengukur gaya puntir sebuah rotor
silinder (spindle) yang dicelupkan ke dalam
sampel. Untuk dapat mengukur viskositas,
sampel dalam viscometer Brookfield harus
diam di dalam wadah sementara poros
bergerak sambil direndam dalam cairan.

Uji Kimia
Nilai pH

Pengujian pH dilakukan dengan
menggunakan alat pH meter yang telah
dikalibrasikan dengan buffer pH 4 dan 7.
Elektroda dibilas dengan aquades dan
dikeringkan dengan tissu. Kemudian elektroda
dicelupkan pada sampel sampai diperoleh
pembacaan skala yang stabil

Kadar Air
Metode Oven

Kadar air dihitung berdasarkan bobot yang
hilang selama pemanasan dalam oven pada
suhu (105%2)°C. Pekerjaan duplo dan cara
menghitung kadar air dalam contoh.

Kadar air (%b/b) = == x100 %

a = bobot awal sampel
b =bobot akhir sampel setelah dikeringkan

Kadar Abu
Metode Tanur

Kadar abu dihitung berdasarkan bobot abu
yang terbentuk selama pembakaran dalam
tanur pada suhu (525+25)0C sampai terbentuk
abu berwarna putih. Pekerjaan duplo dan
hitung kadar abu dalam contoh perhitungan :

Kadar abu (% bk) =—22r%te® 1 10094

berat sampel—ka

Total Padatan Terlarut

Pengujian total padatan terlarut dilakukan
dengan menggunakan hand- refractometer.
Prisma refraktometer terlebih dahulu dibilas
dengan aquades dan diseka dengan kain yang
lembut. Sampel diteteskan ke atas prisma
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refraktometer dan diukur derajat Brix-nya
(Bayu dkk, 2017).

Kadar Tanin

Larutan standar dari  masing-masing
konsentrasi diambil sebanyak 0,5 ml, ditambah
dengan akuades 7,5 ml selanjutnya dicampur
dengan 0,5 ml reagen Folin. Campuran
dibiarkan * 5 menit kemudian ditambah
dengan Na2CO03 20% sebanyak 1,5 ml dan
diletakkan di tempat yang tidak terkena cahaya
*+ 30 menit untuk proses homogenisasi.
Setelah itu dilakukan pengukuran dengan
spektrofotometer sinar tampak pada panjang
gelombang 755 nm. Hasil pembacaan
absorbansi yang diperoleh digunakan untuk
pembuatan kurva Kkalibrasi standar terhadap
konsentrasi dari larutan standar asam tanat.
Sampel yang akan diukur absorbansinya
dilakukan langkah yang sama seperti pada
larutan standar (Chaovanalikit dan Wrolstad,
2004).

Analisa kandungan tanin ditentukan dengan
metode Folin-Ciocalteu. Asam tanat dengan
berbagai konsentrasi dianalisis menggunakan
reagen Folin-Ciocalteu, dimana 0,5 ml larutan
asam tanat ditambahkan akuades sampai
volume 8 ml, kemudian ditambahkan reagen
Folin sebanyak 0,5 ml, dibiarkan selama + 5
menit kemudian ditambahkan natrium
carbonat (Na2CO3) sebanyak 1,5 ml dan
didiamkan selama * 40 menit. Larutan yang
diperoleh akan berubah warna biru yang
dilanjutkan dengan pembacaan menggunakan
spektrofotmeter UV-Visible dengan panjang
gelombang  755nm. Hasil = pembacaan
absorbansi digunakan untuk memperoleh
kurva kalibrasi dan persamaan regresi yang
digunakan untuk mengetahui kadar tanin

(ppm).

Uji Organoleptik

Pengujian dilakukan secara inderawi
(organoleptik) yang ditentukan berdasarkan
uji penerimaan yaitu uji hedonik dan uji mutu
hedonik (pengujian kesukaan inderawi)
(Sarastani, 2012). Dalam uji hedonik, panelis
yang berjumlah 25 orang panelis semi terlatih
diminta tanggapan pribadi tentang kesukaan
terhadap parameter aroma, warna, rasa dan
tekstur. Pada uji mutu hedonik, kesan mutu
hedonik lebih spesifik yaitu tidak sekedar suka
atau tidak suka melainkan lebih spesifik dari
sifat khas produk tertentu. Parameter yang
diuji meliputi aroma, warna, rasa dan tekstur.

Skala penilaian meliputi angka 1-5. Hasil uji
organoleptik berdasarkan persentase jumlah
panelis yang memberikan nilai 4 dan 5.

Aktivitas Antioksidan Metode DPPH (Andri
dan Hersoelistuorini, 2013)

Penentuan aktivitas antioksidan dilakukan
dengan cara 4,0 mL larutan DPPH 0,07 mM
dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan
ditambahkan 50 pL larutan wuji teh dan
dihomogenkan dengan vortex, sebagai control
digunakan larutan DPPH tanpa penambahan
larutan uji. Selanjutnya larutan diukur dengan
alat spektrofotometer UV-VIS pada Panjang
gelombang 517 nm dan operating time 40
menit.

Analisis Data

Variabel bebas terdiri dari satu faktor
perlakuan dengan 6 taraf yaitu formulasi daun
pohpohan dan teh hitam 50:50, 40:60, 30:70,
20:80, 10:90 dan 0:100. Ulangan percobaan
digunakan sebanyak tiga kali, sehingga jumlah
total sampel adalah 18 sampel.

Rancangan penelitian yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Analisis data untuk mengetahui pengaruh
perlakuan menggunakan analisis variansi
(ANAVA) dengan menggunakan aplikasi SPSS
22, menggunakan taraf nyata untuk pengujian
hipotesis adalah 1% (0,01). Jika hasil uji
menunjukkan adanya pengaruh nyata
perlakuan, maka dilanjutkan dengan Uji
Duncan Multiple Range Test (DMRT) untuk
mengetahui perbedaan nyata taraf perlakuan,
dan penentuan taraf perlakuan yang terbaik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Fisik

Kekentalan

Nilai rata-rata rata-rata kekentalan minuman
teh formulasi daun pohpohan dan teh hitam
pada formulasi 50:50 sebesar 1,89 cP,
formulasi 40:60 sebesar 1,86 cP, formulasi
30:70 sebesar 1,83 cP, formulasi 20:80 sebesar

Kekentalan (cP)
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1,77 cP, formulasil0:90 sebesar 1,73 cP,
formulasi 0:100 sebesar 1,71 cP.

Gambar 2. Grafik rata-rata kekentalan
Pada Gambar 2 menunjukkan semakin
rendah daun pohpohan cenderung semakin
rendah nilai kekentalannya.

Tabel 1. ANAVA kekentalan

Sumber Db JK KT F- Sig.
Keragaman hitung
Perlakuan 5 0,077 0,015 4,038 0,022

Galat 12 0,046 0,004

Total 17 0,123

Hasil ANAVA untuk nilai kekentalan
minuman teh formulasi daun pohpohan dan
teh hitam menunjukkan bahwa nilai
signifikasinya adalah 0,022 pada a < 0,01.
Dengan demikian HO diterima dan H1 ditolak.
Hal tersebut menyatakan bahwa tidak terdapat
perbedaan nyata pada kekentalan minuman
teh formulasi daun pohpohan dan teh hitam
yang berbeda (50:50, 40:60, 30:70, 20:80,
10:90, 0:100) sehingga tidak dilanjutkan
dengan uji lanjutan DMRT.

Kekentalan pada minuman teh formulasi
daun pohpohan dan teh hitam menurun
dengan semakin rendahnya persentase daun
pohpohan. Hal ini dikarenakan daun pohpohan
mengandung kadar SDF (Soluble Dietary Fiber)
yang tinggi (Desminarti, 2001). Serat pangan
larut atau soluble dietary fiber yaitu serat
pangan yang larut dalam air seperti pektin,
gum, dan mucilage (Miranti, 2018).

Uji Kimia
Nilai pH

Nilai rata-rata nilai pH formulasi daun
pohpohan dan teh hitam pada formulasi
sebesar 6,81, formulasi 40:60 sebesar 6,64,
formulasi 30:70 sebesar 6,54, formulasi 20:80
sebesar 6,46, formulasi 10:90 sebesar 6,45,
formulasi 0:100 sebesar 6,09.

5050 060 I0c7( 080 10090 0:100

Formulasi daun pohipoban dan teh hitam

Gambar 3. Grafik rata-rata nilai pH

Pada Gambar 3 menunjukkan semakin
rendah daun pohpohan cenderung semakin
rendah nilai pH nya.

Tabel 2. ANAVA nilai pH
Sumber Db JK KT F-hitung Sig.

Keragaman

Perlakuan 5 08620172 21,118 0,000
Galat 12 0,098 0,008

Total 17 0,960

Hasil sidik ragam (ANAVA) nilai pH
minuman teh formulasi daun pohpohan dan
teh hitam menunjukkan bahwa nilai
signifikasinya adalah 0,000 pada a < 0,01.
Dengan demikian HO ditolak dan H1 diterima,
sehingga terdapat pengaruh sangat nyata
formulasi daun pohpohan dan teh hitam yang
berbeda (50:50, 40:60, 30:70, 20:80, 10:90,
0:100) terhadap pH minuman teh. Untuk
mengetahui formulasi mana yang berbeda
nyata maka dilanjutkan dengan uji DMRT. Hasil
uji DMRT dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji DMRT nilai pH

Formulasi Rata-rata Notasi
Nilai pH (x=0,01)
0:100 6,09 a
10:90 6,45 b
20:80 6,46 b
30:70 6,54 b
40:60 6,65 bc
50:50 6,81 c

Berdasarkan hasil uji DMRT pada Tabel 3
menunjukkan bahwa nilai pH pada a = 0.01
daun pohpohan dan teh hitam formulasi 0:100
berbeda sangat nyata dengan formulasi 10:90,
20:80, dan 30:70, serta formulasi 30:70
berbeda sangat nyata dengan formulasi 50:50.
Nilai pH terbaik pada formulasi 40:60.

Nilai pH pada minuman teh formulasi daun
pohpohan dan teh hitam menurun dengan
semakin tingginya persentase teh hitam. Hal ini
dikarenakan selama proses pengolahan dapat
terjadi proses oksidasi dari komponen
polifenol  menghasilkan theaflavin. Jika
oksidasi berlanjut, maka theaflavin akan
berubah menjadi thearubigin. Semakin banyak
thearubigin yang terbentuk maka pH akan
semakin turun, karena theaflavin bersifat asam
kuat (Supriyanto dkk, 2014).

Kadar Air
Nilai rata-rata kadar air pada produk serbuk
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minuman teh formulasi daun pohpohan dan
teh hitam pada formulasi 50:50 sebesar 9,18%,
formulasi 40:60 sebesar 8,23%, formulasi
30:70 sebesar 8,06%, formulasi 20:80 sebesar
7,65%, formulasi 10:90 sebesar 7,32%,
formulasi 0:100 sebesar 7,15%.

918

Cadar Ak (%)

Formulass daun pohpohan gan teh hitam

Gambar 4. Grafik rata-rata kadar air

Pada Gambar 4 menunjukkan semakin
rendah kadar daun pohpohan, cenderung
semakin rendah kadar airnya. Hasil ANAVA
kadar air minuman teh dapat dilihat pada Tabel
4.

Hasil ANAVA untuk nilai kadar air minuman
teh formulasi daun pohpohan dan teh hitam
pada Tabel 4 menunjukkan bahwa tingkat
signifikasinya adalah 0,000 pada a < 0,01.
Dengan demikian HO ditolak dan H1 diterima
yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
sangat nyata formulasi daun pohpohan dan teh
hitam yang berbeda (50:50, 40:60, 30:70,
20:80, 10:90, 0:100) terhadap kadar air
minuman teh

Tabel 4. ANAVA kadar abu
Sumber Db JK KT F- Sig.

Keragaman hitung
Perlakuan 5 8,19 1,64 23,38 0,000
Galat 12 084 0,07

Total 17 9,03

Untuk mengetahui formulasi mana yang
berbeda, maka dilanjutkan dengan uji DMRT.
Hasil uji DMRT dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil uji DMRT kadar air

Formulasi Rata-rata Notasi
pohpohandan kadar air (a=0,01)
teh hitam
0:100 7,15
10:90 7,32 a
20:80 7,65 ab
30:70 8,06 b
40:60 8,23 b
50:50 9,18 c

Berdasarkan hasil uji DMRT pada Tabel 5
menunjukkan bahwa nilai kadar air pada a =
0.01 formulasi daun pohpohan dan the hitam
0:100 dan 10:90 berbeda sangat nyata dengan
formulasi 30:70, sedangkan formulasi 20:80
dengan 30:70 berbeda tidak nyata; formulasi
30:70 dan formulasi 40:60 berbeda sangat
nyata dengan formulasi 50:50.

Hasil kadar air yang diperoleh pada
penelitian ini yang sesuai dengan standar SNI
3836-2013 berdasarkan kadar air untuk teh
kering maksimal 8%, yaitu pada formulasi
0:100, 10:90 dan 20:80, namun karena
formulasi 30:70 dan 40:60 berbeda tidak nyata
dengan formulasi 20:80, sehingga formulasi
terbaik adalah 40:60. Dapat diketahui bahwa
semakin sedikit jumlah daun pohpohan maka
semakin rendah pula kadar airnya. Hal ini
disebabkan karena kadar air di dalam daun
pohpohan sebesar 87,4 gram/100g BDD lebih
kecil dari teh hitam (Departemen Kesehatan
Republik Indonesia, 2019).

Kadar Abu

Nilai rata-rata kadar abu minuman teh
formulasi daun pohpohan dan teh hitam 50:50
sebesar 13,76%, 40:60 sebesar 12,76%, 30:70
sebesar 11,26%, 20:80 sebesar 9,91%, 10:90
sebesar 8,02%, dan formulasi 0:100 sebesar
6,49%.

Kadar Abw %)

muli® diws pohpahan dan weh hita

Gambar 5. Grafik rata-rata kadar abu

Pada Gambar 5, menunjukkan bahwa
semakin sedikit jumlah daun pohpohan maka
cenderung semakin rendah kadar abunya.

Tabel 6. ANAVA kadar abu
Sumber Db JK KT F- Sig.

Keragaman hitung
Perlakuan 5 116,20 23,24 43,415 0,000
Galat 12 6,42 0,53

Total 17 122,62
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Hasil ANAVA nilai kadar abu serbuk
minuman teh formulasi daun pohpohan dan
teh hitam menunjukkan bahwa nilai
signifikasinya adalah 0,000 pada a < 0,01.
Dengan demikian HO ditolak dan H1 diterima.
Hal tersebut menyatakan bahwa terdapat
perbedaan nyata pada kadar abu minuman teh
formulasi daun pohpohan dan teh hitam yang
berbeda (50:50, 40:60, 30:70, 20:80, 10:90,
0:100). Hasil uji DMRT dapat dilihat pada Tabel
7.

Tabel 7. Hasil uji DMRT kadar abu

Formulasi Rata-rata Notasi
kadar abu (x=0,01)

0:100 6,49

10:90 8,02

20:80 9,91 b
30:70 11,26 bc
40:60 12,76 cd
50:50 13,76 d

Berdasarkan hasil uji DMRT pada Tabel 7
menunjukkan bahwa nilai kadar abu pada a =
0.01, formulasi 0:100 dan 10:90 berbeda
sangat nyata dengan formulasi 20:80;
formulasi 20:80 berbeda sangat nyata dengan
formulasi 40:60; serta formulasi 30:70 berbeda
sangat nyata dengan formulasi 50:50.

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini
kadar abu yang sesuai dengan standar SNI
3836-2013 berdasarkan kadar abu untuk teh
kering dalam kemasan adalah maksimal 8%,
yaitu formulasi 0:100 dan 10:90, sehingga
formulasi terbaik adalah formulasi 10:90.

Kadar Total Padatan Terlarut (TPT)

Nilai rata-rata total padatan terlarut
minuman teh formulasi daun pohpohan dan
teh hitam pada formulasi 50:50 sebesar
7,97°Brix, formulasi 40:60 sebesar 8,33°Brix,
formulasi 30:70 sebesar 8,50°Brix, formulasi
20:80 sebesar 8,93°Brix, formulasi 10:90
sebesar 9,60°Brix, dan formulasi 0:100 sebesar
10,07°Brix.

Total Padatan Tedarut [ 8rix)

5050 AlrsD 70 2080 1090 0100

Formulasi daun pohpohan dan teh htam

Gambar 5. Grafik rata-rata TPT

Pada Gambar 5 menunjukkan semakin
tinggi kadar daun pohpohan cenderung
semakin tinggi TPT.

Tabel 8. ANAVA TPT

Sumber Db JK KT F-hitung Sig.
Keragaman

Perlakuan 5 9,61 192 101,79 0,000
Galat 12 0,23 0,02

Total 17 9,84

Hasil ANAVA untuk TPT minuman teh
formulasi daun pohpohan dan teh hitam
menunjukkan bahwa nilai signifikasinya
adalah 0,000 pada o < 0,01. Dengan demikian
HO ditolak dan H1 diterima, yang menunjukkan
terdapat pengaruh sangat nyata formulasi
daun pohpohan dan teh hitam yang berbeda
(50:50, 40:60, 30:70, 20:80, 10:90, 0:100)
terhadap TPT minuman teh. Untuk mengetahui
taraf mana yang berbeda nyata maka
dilanjutkan dengan uji DMRT . Hasil uji DMRT
dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil uji DMRT TPT

Formulasi Rata-rata Notasi
TPT (x=0,01)
50:50 7,97 a
40:60 8,33 b
30:70 8,50 b
20:80 8,93 c
10:90 9,60 d
0:100 30,2 e

Berdasarkan hasil uji DMRT pada Tabel 9
menunjukkan bahwa nilai TPT pada a = 0.01,
daun pohpohan dan teh hitam formulasi 40:60,
40:60 dan 30:70 berbeda sangat nyata dengan
formulasi 20:80, formulasi 20:80 berbeda
sangat nyata dengan formulasi 10:90,
formulasi 10:90 berbeda sangat nyata dengan
formulasi 0:100. Semakin banyak jumlah teh
hitam maka TPT semakin tinggi, hal ini
menyebabkan kandungan bahan yang terlarut
di dalam larutan juga semakin tinggi, karena
pada saat pemanasan theaflavin dan therubigin
dalam teh hitam akan larut sehingga
meningkatkan TPT air seduhan (Friskilla, Y dan
Rahmawati, 2018).

Minuman teh formulasi daun pohpohan dan
teh hitam dengan mutu TPT terbaik adalah
pada formulasi 10:90 sebesar 9,60°Brix.
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Kadar Tanin

Nilai rata-rata kadar tanin minuman teh
formulasi daun pohpohan dan teh hitam pada
formulasi 50:50 sebesar 0,44, formulasi 40:60
sebesar 0,57, formulasi 30:70 sebesar 0,64,
formulasi 20:80 sebesar 0,66, formulasi 10:90
sebesar 0,75, formulasi 0:100 sebesar 0,85.
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0
S50 AxeD 70 20280 150 0100

Formuias daun pohpohan dan teh hitam
Gambar 6. Grafik rata-rata kadar tannin
Pada Gambar 6 menunjukkan semakin tinggi
kadar daun pohpohan cenderung semakin

tinggi kadar tannin.

Tabel 10. Hasil ANAVA kadar tanin

Sumber Db JK KT F- Sig.
Keragaman hitung
Perlakuan 5 031 0,06 109,09 0,000
Galat 12 0,01 0,00

Total 17 0,31

Hasil ANAVA kadar tanin minuman teh
formulasi daun pohpohan dan teh hitam
menunjukkan bahwa nilai signifikasinya
adalah 0,00 pada a < 0,01. Dengan demikian HO
ditolak dan H1 diterima yang menunjukkan
terdapat pengaruh sangat nyata formulasi
daun pohpohan dan teh hitam yang berbeda
(50:50, 40:60, 30:70, 20:80, 10:90, 0:100)
terhadap kadar tanin minuman teh. Untuk
mengetahui formulasi mana yang berbeda
nyata maka dilanjutkan dengan uji DMRT. Hasil
uji DMRT dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Hasil uji DMRT kadar tanin

Formulasi Rata-rata Notasi
kadar tanin (x=0,01)
50:50 0,44 a
40:60 0,58 b
30:70 0,65 C
20:80 0,66 C
10:90 0,76 d
0:100 0,86 e

Berdasarkan hasil uji DMRT pada Tabel 11
menunjukkan bahwa nilai kadar tanin pada

a=0.01, daun pohpohan dan teh hitam
formulasi 50:50 berbeda nyata dengan
formulasi 40:60, formulasi 40:60 berbeda
nyata dengan formulasi 30:70 dan formulasi
20:80, formulasi 20:80 berbeda nyata dengan
formulasi 10:90, formulasi 10:90 berbeda
nyata dengan formulasi 0:100.

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini
menunjukkan  bahwa  semakin  tinggi
penambahan teh hitam, maka semakin tinggi
kadar tanin pada minuman teh. Hal ini
disebabkan karena pada daun pohpohan tidak
memiliki tanin (Handayani. 2013) dan tanin
hanya terdapat pada teh hitam, jadi semakin
banyak teh hitam maka semakin tinggi kadar
taninnya. Dengan ini minuman teh formulasi
daun pohpohan dan teh hitam dengan mutu
kadar tanin terbaik adalah pada formulasi
10:90 sebesar 0,75%.

Uji Organoleptik

Hedonik Warna

Hasil analisis pengujian organoleptik uji
hedonik warna minuman teh formulasi daun
pohpohan dan teh hitam memeiliki nilai rata-
rata yang berbeda, yaitu formulasi 50:50
sebesar 60%, formulasi 40:60 sebesar 66,67%,
formulasi 30:70 sebesar 49,33%, formulasi
20:80 sebesar 53,33%, formulasi 10:90 sebesar
58,67%, dan formulasi 0:100 sebesar 50,67%
dengan tingkat kesukaan dari suka hingga
sangat suka dengan warna minuman yang

dihasilkan.
) 60.00 58.67
60.00 .
4533 067

S0

: I I I
AL )

2000

1000

4 2050 W70 N 1090

Gambar 7. Diagram uji hedonik warna
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Pada Gambar 7 menunjukkan bahwa hasil
uji hedonik warna cenderung berfluktuasi.
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Tabel 12. Hasil ANAVA hedonik warna
Sumber Db JK KT F- Sig
Keragaman hitung

Perlakuan 5 647,11 129,42 2,35 0,105
Galat 12 661,33 55,11
Total 17 1308,44

Hasil ANAVA 70edonic warna minuman teh
formulasi daun pohpohan dan teh hitam
menunjukkan bahwa nilai signifikasinya
adalah 0,105, di mana nilai « > 0,01, dengan
demikian HO diterima dan H1 ditolak yang
menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh
nyata formulasi daun pohpohan dan teh hitam
yang berbeda (50:50, 40:60, 30:70, 20:80,
10:90, 0:100) terhadap 70edonic warna
minuman teh sehingga tidak dilanjutkan
dengan uji lanjutan (DMRT).

Mutu Hedonik Warna

Hasil analisis pengujian 70edonic70ptic uji
mutu 70edonic warna minuman teh formulasi
daun pohpohan dan teh hitam memiliki nilai
rata-rata yang berbeda, yaitu formulasi 50:50
sebesar 57,33%, formulasi 40:60 sebesar
58,67%, formulasi 30:70 sebesar 53,33%,
formulasi 20:80 sebesar 46,67%, formulasi
10:90 sebesar 38,67%, dan formulasi 0:100
sebesar 36,00% dengan warna yang dimiliki
minuman teh yaitu dari coklat sangat tua
hingga coklat kehitaman.
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Gambar 8. Diagram uji mutu 70edonic
warna

Pada Gambar 8 menunjukan
semakin rendah kadar daun pohpohan,
maka cenderung semakin menurun nilai
mutu hedonik warna.

Tabel 13. Hasil ANAVA mutu hedonik
warna
Sumber Db JK KT F- Sig
Keragaman hitung
Perlakuan 5 1383,11 276,62 3,081 0,051
Galat 12 1077,33 89,78
Total 17 2460,44

Hasil ANAVA mutu 70edonic warna
minuman teh formulasi daun pohpohan dan
teh hitam menunjukkan bahwa nilai
signifikasinya adalah 0,051, di mana nilai o <
0,01 yang berarti HO diterima dan H1 ditolak,
yang menunjukkan tidak terdapat pengaruh
nyata formulasi daun pohpohan dan teh hitam
yang berbeda (50:50, 40:60, 30:70, 20:80,
10:90, 0:100) terhadap mutu 70edonic warna
minuman teh sehingga tidak dilanjutkan
dengan uji lanjutan (DMRT).

Formulasi daun pohpohan dan teh hitam
tidak memengaruhi mutu 70edonic warna. Hal
ini disebabkan karena warna yang dihasilkan
pada daun pohpohan tidak keluar karena
sudah terlarut oleh air dan suhu tinggi,
sehingga  tidak  berpengaruh  70edoni
dicampurkan.

Hedonik Aroma

Hasil analisis pengujian 70edonic70ptic uji
70edonic aroma minuman teh formulasi daun
pohpohan dan teh hitam memiliki nilai rata-
rata yang berbeda, yaitu formulasi 50:50
sebesar 63%, formulasi 40:60 sebesar 71%,
formulasi 30:70 sebesar 45%, formulasi 20:80
sebesar 52%, formulasi 10:90 sebesar 47%,
dan formulasi 0:100 sebesar 41,33% dengan
tingkat kesukaan dari suka hingga sangat suka
dengan aroma minuman yang dihasilkan. Hasil
uji mutu 70edonic aroma dapat dilihat pada
Gambar 9.
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Gambar 9. Diagram uji 70edonic aroma

Pada Gambar 9 menunjukkan mutu
hedonik aroma cenderung fluktuasi dengan
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bertambahnya kadar daun pohpohan.

Tabel 14. Hasil ANAVA hedonik aroma

Sumber Db JK KT F- Sig
Keragaman hitung
Perlakuan 5 1924,44 384,89 39,364 0,000
Galat 12 117,33 9,78

Total 17 2041,78

sebesar 30,67% dengan aroma yang dimiliki
minuman teh yaitu dari kuat hingga sangat
kuat.

Hasil ANAVA hedonik aroma minuman teh
formulasi daun pohpohan dan teh hitam
menunjukkan bahwa nilai signifikasinya
adalah 0,000, di mana nilai a < 0,01 yang
berarti HO ditolak dan H1 diterima,
menunjukkan terdapat pengaruh nyata
formulasi daun pohpohan dan teh hitam yang
berbeda (50:50, 40:60, 30:70, 20:80, 10:90,
0:100) terhadap hedonik aroma minuman teh.
Sehingga analisis dilanjutkan dengan uji
lanjutan (DMRT) yang hasilnya dapat dilihat
pada Tabel 15.

Tabel 15. Hasil uji DMRT hedonik aroma
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Gambar 10. Diagram uji mutu 71edonic
aroma

Pada Gambar 10 menunjukkan bahwa mutu
hedonik aroma cenderung meningkat dari
kadar daun pohpohan 40 % ke 50%, dan
cenderung terus menurun dengan
bertambahnya kadar daun pohpohan.

Tabel 16. Hasil ANAVA mutu hedonik aroma

Formulasi Rata-rata Notasi Sumber Db JK KT F- Sig
hedonik aroma (x=0,01) Keragaman hitung
0:100 41,33 a Perlakuan 5 4188,44 837,69 8,567 0,001
30:70 45,33 ab Galat 12 1173,33 97,78
10:90 46,67 ab Total 17 5361,78
20:80 52
2828 %’2; ; Hasil ANAVA mutu hedonik aroma

Berdasarkan hasil uji DMRT pada Tabel 15
menunjukkan bahwa uji 71edonic aroma pada
o = 0.01 formulasi daun pohpohan teh hitam
0:100, 30:70, dan 10:90 berbeda sangat nyata
dengan formulasi 20:80, 50:50 dan 40:60, serta
formulasi 20:80 berbeda sangat nyata dengan
formulasi 50:50 dan 40:60. Formulasi daun
pohpohan dan teh hitam memengaruhi
71edonic aroma. Hal ini disebabkan karena
pada daun pohpohan memiliki aroma khas
yang kuat dari minyak atsiri pinen, pinena dan
7ledonic71.  Formulasi  yang  terbaik
berdasarkan 71edonic aroma adalah 40:60

Mutu Hedonik Aroma

Hasil analisis pengujian 71edonic71ptic uji
mutu 7ledonic aroma minuman teh formulasi
daun pohpohan dan teh hitam memiliki nilai
rata-rata yang berbeda, yaitu formulasi 50:50
sebesar 65,33%, formulasi 40:60 sebesar
70,67%, formulasi 30:70 sebesar 64%,
formulasi 20:80 sebesar 62,67%, formulasi
10:90 sebesar 37,33%, dan formulasi 0:100

minuman teh formulasi daun pohpohan dan
teh  hitam menunjukkan bahwa nilai
signifikasinya adalah 0,001, di mana nilai a <
0,01 yang berarti HO ditolak dan H1 diterima,
menunjukkan terdapat pengaruh nyata
formulasi daun pohpohan dan teh hitam yang
berbeda (50:50, 40:60, 30:70, 20:80, 10:90,
0:100) terhadap mutu hedonik aroma
minuman teh. Formulasi daun pohpohan dan
teh hitam memengaruhi mutu hedonik aroma.
Hal ini disebabkan karena pada daun
pohpohan terdapat minyak atsiri, dimana
minyak atsiri tersebut menyebabkan aroma
pada minuman teh daun pohpohan.

Analisis dilanjutkan dengan uji lanjutan
(DMRT) yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel
17.

Tabel 17. Hasil uji DMRT mutu hedonik
aroma

Formulasi Rata-rata mutu Notasi
hedonik aroma (x=0,01)
0:100 30,67 a
10:90 36,00 a
20:80 52,00 b
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50:50 58,67 bc
30:70 66,67 bc
40:60 70,67 c

Berdasarkan hasil uji DMRT pada Tabel 17
menunjukkan bahwa uji mutu hedonik aroma
pada a = 0.01 formulasi daun pohpohan teh
hitam 0:100 dan formulasi 10:90, berbeda
sangat nyata dengan formulasi 20:80, 30:70,
50:50, dan 40:60. Hasil terbaik mutu hedonik
aroma yaitu formulasi daun pohpohan dan the
hitam 40:60.

Hedonik Rasa

Hasil analisis pengujian organoleptik uji
hedonik rasa minuman teh formulasi daun
pohpohan dan teh hitam memiliki nilai rata-
rata yang berbeda, yaitu formulasi 50:50
sebesar 60%, formulasi 40:60 sebesar 61%,
formulasi 30:70 sebesar 55%, formulasi 20:80
sebesar 44%, formulasi 10:90 sebesar 49%,
dan formulasi 0:100 sebesar 51% dengan
tingkat kesukaan dari suka hingga sangat suka
dengan warna minuman yang dihasilkan.
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Gambar 11. Diagram uji hedonik rasa

Pada Gambar 11 menunjukkan semakin
bertambah kadar daun pohpohan cenderung
berfluktuasi nilai hedonik rasa.

Tabel 18. Hasil ANAVA hedonik rasa
minuman teh daun pohpohan

Sumber Db JK KT F- Sig
Keragaman hitung
Perlakuan 5 661,33 132,27 2,566 0,084
Galat 12 618,67 51,56

Total 17 1280,00

Hasil ANAVA hedonik rasa minuman
teh formulasi daun pohpohan dan teh hitam
menunjukkan bahwa nilai signifikasinya
adalah 0,084, di mana nilai a < 0,01 yang
berarti HO diterima dan H1 ditolak,
menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh

nyata formulasi daun pohpohan dan teh hitam
yang berbeda (50:50, 40:60, 30:70, 20:80,
10:90, 0:100) terhadap hedonik rasa minuman
teh sehingga tidak dilanjutkan dengan uji
lanjutan (DMRT).

Mutu Hedonik Rasa

Hasil analisis pengujian organoleptik uji
mutu hedonik rasa minuman teh formulasi
daun pohpohan dan teh hitam memiliki nilai
rata-rata yang berbeda, yaitu formulasi 50:50
sebesar 58,67%, formulasi 40:60 sebesar
70,67%, formulasi 30:70 sebesar 66,67%,
formulasi 20:80 sebesar 52%, formulasi 10:90
sebesar 36%, dan formulasi 0:100 sebesar
30,67% dengan rasa yang dimiliki minuman
teh yaitu dari tidak sepat hingga sangat sepat.
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Gambar 12. Diagram uji mutu hedonik rasa

Tabel 19. Hasil ANAVA mutu hedonik rasa

Sumber Db JK KT F- Sig
Keragaman hitung
Perlakuan 5 661,33 132,27 2,57 0,084
Galat 12 618,67 51,56

Total 17 1280,00

Hasil ANAVA mutu hedonik rasa
minuman teh formulasi daun pohpohan dan
teh hitam menunjukkan bahwa nilai
signifikasinya adalah 0,007, di mana nilai o <
0,01 yang berarti HO ditolak dan H1 diterima,
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh nyata
formulasi daun pohpohan dan teh hitam yang
berbeda (50:50, 40:60, 30:70, 20:80, 10:90,
0:100) terhadap mutu hedonik rasa minuman
teh. Sehingga analisis dilanjutkan dengan uji
lanjutan (DMRT) yang hasilnya dapat dilihat
pada Tabel 20.
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Tabel 20. Hasil uji DMRT mutu hedonik
rasa

Formulasi Rata-rata mutu Notasi
hedonik rasa (x=0,01)

0:100 30,67 a
10:90 37,33 ab
20:80 62,67 abc
30:70 64 abc
50:50 65,33 bc
40:60 70,67 c

Berdasarkan hasil uji DMRT pada Tabel 20
menunjukkan bahwa uji mutu hedonik rasa
pada o = 0.01, formulasi daun pohpohan teh
hitam 0:100, formulasi 10:90, formulasi 20:80,
dan formulasi 30:70 berbeda sangat nyata
dengan formulasi 50:50, formulasi 50:50
berbeda nyata dengan formulasi 40:60.
Formulasi daun pohpohan dan teh hitam
memengaruhi hedonik warna. Hal ini
disebabkan karena pada daun pohpohan
mengandung flavonoid memiliki sifat larut
dalam air, jadi tidak menimbulkan rasa pahit
pada minuman teh daun pohpohan.

UJI PENDUKUNG
Aktivitas Antioksidan

Uji pendukung pada minuman teh formulasi
daun pohpohan dan teh hitam adalah uji
aktivitas antioksidan yang ditetapkan dari
parameter mutu terbaik terbanyak dari
keseluruhan uji mutu. Berdasarkan parameter
tersebut, minuman teh formulasi daun
pohpohan dan teh hitam terbaik adalah yang
dibuat dengan formulasi 40:60. Hasil pengujian
aktivitas antioksidan berdasarkan nilai IC50
dari minuman teh daun pohpohan teh hitam
dengan formulasi 40:60 adalah 106,45%

Suatu  senyawa  dikatakan  sebagai
antioksidan sangat kuat jika nilai IC50 kurang
dari 50, kuat (50-100), sedang (100-150), dan
lemah (151-200). Semakin kecil nilai IC50
semakin  tinggi  aktivitas = antioksidan
(Badarinath, 2010). Pada minuman teh daun
pohpohan memiliki antioksidan sebesar
106,45% dapat dikatakan sebagai antioksidan
sedang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang
formulasi daun pohpohan dan teh hitam dalam
pembuatan minuman teh dapat disimpulkan
bahwa mutu fisik kekentalan minuman teh
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
nyata formulasi daun pohpohan dan teh hitam.
Mutu kimia berupa nilai pH, kadar air, kadar

abu, total padatan terlarut dan kadar tanin
menghasilkan  perbedaan nyata. Mutu
organoleptik hedonik pada parameter aroma
menghasilkan perbedaan nyata tetapi tidak ada
perbedaan yang nyata pada parameter warna
dan rasa. Sedangkan hedonik pada parameter
aroma dan rasa menghasilkan perbedaan nyata
tetapi tidak ada perbedaan yang nyata pada
parameter warna. Mutu pendukung berupa
aktivitas antioksidan (IC50) sebesar 106,49%
yang termasuk dalam antioksidan aktivitas
sedang.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian formulasi daun
pohpohan teh hitam terhadap mutu minuman
teh disarankan untuk dilakukan penelitian
lebih lanjut pada uji aktivitas antioksidan pada
semua formulasi.
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